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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah   

Di Indonesia salah satu persoalan yang sangat krusial dalam pembangunan nasional 

suatu negara adalah pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). Pembangunan yang 

berlangsung tak hanya membangun fisik, melainkan dalam faktor peningkatan sumber 

daya manusia. Hal ini dapat ditinjau dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

Indonesia. 

Badan Pusat Statistik menjelaskan bahwa Indeks Pembangunan Manusia terbentuk 

melalui tiga indikator utama, diantaranya: angka harapan hidup saat lahir yang dinyatakan 

dengan indikator umur panjang, kemampuan atau pendidikan yang dinyatakan dengan 

indikator lamanya bersekolah, serta dimensi standar hidup layak. Oleh sebab itu, manfaat 

dari menggunakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yaitu sebagai ukuran 

keberhasilan’’dalam upaya’membangun kualitas hidup manusia serta dapat menentukan 

peringkat atau level pembangunan pada suatu negara atau daerah. (https://bit.ly/BPS-

indeks-pembangunan-manusia). 

Berdasarkan data dari Studi Ekonomi pada tahun 2019 tingkat harapan hidup 

berdasarkan umur saat lahir di Indonesia mencapai 71,34% angka ini menunjukkan bahwa 

anak yang baru lahir mampu menjalani hingga usia 71-72 tahun. Dari sisi pendidikan, 

masyarakat Indonesia yang berumur 25 tahun ke atas rerata telah menjalani pendidikan 

selama 8-9 tahun sekolah atau mampu menempuh hingga kelas VIII setara dengan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Selain itu, penduduk dengan umur 7 tahun yang mulai 

bersekolah diperkirakan dapat menjalani pendidikan hingga 12 tahun atau setara dengan 

https://bit.ly/BPS-indeks-pembangunan-manusia
https://bit.ly/BPS-indeks-pembangunan-manusia
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SMA kelas XII. (https://studiekonomi.com/ekonomi-indonesia/indeks-pembangunan-

manusia-indonesia-2018-2019/). 

Gambar 1.1 

Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia 2017-2020 

 

Sumber : data diolah, 2021 

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia 

di’Indonesia’tahun 2017-2020 mengalami kenaikan di mana IPM tahun 2017 sejumlah 

70.81 point, selanjutnya tahun 2018 mengalami kenaikan 0,8% sehingga mencapai 

71.39 point. Berikutnya pada tahun ketiga tahun 2019 menyentuh angka 71.92 point, 

data terakhir di tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 1.4% atau sebesar 72.94 point. 

Dapat dilihat bahwa pertumbuhan indeks pembangunan di Indonesia selama 4 tahun 

mengalami kenaikan. Diukur dari penguatan dan perbaikan pada sisi kesehatan, 

pendidikan, serta standar hidup layak melalui lingkungan hidup penduduk / masyarakat 

merupakan indikator yang mampu memengaruhi pengembangan manusia dalam 

menghasilkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, dan mampu bersaing 

secara global. (https://lokadata.id/data/indeks-pembangunan-manusia-indonesia-2010-

2020-1609317340). 

 

https://studiekonomi.com/ekonomi-indonesia/indeks-pembangunan-manusia-indonesia-2018-2019/
https://studiekonomi.com/ekonomi-indonesia/indeks-pembangunan-manusia-indonesia-2018-2019/
https://lokadata.id/data/indeks-pembangunan-manusia-indonesia-2010-2020-1609317340
https://lokadata.id/data/indeks-pembangunan-manusia-indonesia-2010-2020-1609317340
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sri Mulyani bahwa kualitas Sumber 

Daya Manusia di Indonesia masih lebih rendah dibandingkan Negara ASEAN lainnya. 

Dapat dilihat melalui hasil tes membaca, tes matematika, dan sains di mana Negara 

Indonesia berada pada peringkat bawah dari negara tetangga, seperti: Malaysia, 

Thailand, Singapura, dan Vietnam. (https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-

3780811/sri-mulyani-bicara-kualitas-sdm-ri-dibanding-negara-asean-lain). Oleh sebab 

itu, Pemerintah Indonesia sebaiknya cepat menanggapi atau lebih aware dalam 

memperbaiki baik dimensi kesehatan yang merata dan dimensi pendidikan yang selalu 

menjadi dimensi dengan pertumbuhan tertinggi setiap tahunnya. Serta mengoptimalkan 

kualitas Sumber Daya Manusia baik secara kuantitas maupun kualitasnya, melalui 

peningkatan yang diberikan Pemerintah Indonesia baik dari sisi kesehatan dan 

pendidikan yang merata. Diharapkan mampu menciptakan potensi Sumber Daya 

Manusia berkualitas serta dapat bersaing dengan perusahaan lainnya yang semakin 

kompetitif seiring dengan tuntutan zaman dari masa ke masa semakin maju pesat, jika 

tidak segera diantisipasi maka akan terjadi pergerseran sumber daya manusia dalam 

memperoleh kesempatan lapangan pekerjaan. 

Penduduk atau masyarakat merupakan aset terpenting terhadap kemajuan suatu 

negara, oleh sebab itu maju dan berkembangnya suatu negara diukur berdasarkan 

tingkat kualitas penduduk di dalamnya, apakah mampu membawa pengaruh terhadap 

pertumbuhan demi keberlangsungan suatu perusahaan atau organisasi untuk 

mewujudkan tujuan jangka panjang perusahaan atau organisasi sehingga akhirnya 

berdampak pada kemajuan suatu negara.  

Sumber daya manusia yang unggul harus memiliki kompetensi maupun 

kemampuan pada bidangnya dan ditambah memiliki sertifikasi yang bertujuan sebagai 

pelengkap sumber daya manusia dalam bersaing terhadap TKA dan perusahaan global. 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3780811/sri-mulyani-bicara-kualitas-sdm-ri-dibanding-negara-asean-lain
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3780811/sri-mulyani-bicara-kualitas-sdm-ri-dibanding-negara-asean-lain
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Kalanya perusahaan akan memanfaatkan keahlian potensi tersebut dengan sebaik-

baiknya agar dapat mencapai visi misi perusahaan melalui salah satu faktornya, yaitu 

menciptakan lingkungan kerja secara sehat, aman dan nyaman sehingga menghasilkan 

kualitas sumber daya manusia berjiwa professional, handal, dan produktif.  

‘Lingkungaln Kerjal’ menurut Sedalrmalyalnti (2017) merupalkaln sualtu tempalt 

balgi sejumlalh kelompok di dallalmnyal terdalpalt beberalpal falsilitals pendukung untuk 

mencalpali tujualn altalu visi daln misi perusalhalaln. Sedalngkaln lingkungaln kerjal menurut 

Sutrisno dallalm Kurnialwaln (2019) menyaltalkaln balhwal tersedialnyal salralnal daln 

pralsalralnal yalng memaldali paldal sebualh perusalhalaln malmpu memengalruhi kalryalwaln 

dallalm menjallalnkaln pekerjalaln sertal mengembaln talnggung jalwalbnyal. Keralp kalli dallalm 

lingkungaln kerjal di perusalhalaln sering timbul sebualh permalsallalhaln, sallalh saltunyal 

aldallalh perusalhalaln yalng kuralng menyedialkaln falsilitals yalng memaldali balgi kalryalwaln 

sehinggal berdalmpalk paldal produktivitals kalryalwaln menurun.  

Selalin lingkungaln kerjal, falktor terpenting yalng halrus dimiliki paldal malsing-

malsing kalryalwaln aldallalh motivalsi kerjal sehinggal melallui motivalsi tersebut dalpalt 

memengalruhi kinerjal kalryalwaln daln mewujudkaln cital-cital orgalnisalsi altalu perusalhalaln. 

Menurut Malhpudin daln Purnalmalsalri (2018:67) mengaltalkaln balhwal motivalsi aldallalh 

hall terpenting untuk memengalruhi daln memalksimallkaln kinerjal kalryalwaln. Selalnjutnyal 

motivalsi kerjal menurut Uhing (2019: 363) iallalh upalyal altalu galiralh yalng mendorong 

pegalwali algalr teralralh salalt mencalpali tujualn orgalnisalsi altalu perusalhalaln.  

Berdalsalrkaln halsil riset yalng dilalkukaln oleh lembalgal internalsionall terkalit 

dengaln motivalsi kerjal menyaltalkaln terdalpalt sekitalr 8% kalryalwaln di Indonesial yalng 

memiliki level engalgement (perjalnjialn) yalng tinggi terhaldalp komitmen daln motivalsi 

yalng kualt dengaln pekerjalalnnyal, selebihnyal 92% kalryalwaln di Indonesial halnyal 
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melalkukaln rutinitals begitu saljal, seperti: beralngkalt kerjal, melalkukaln tugals daln 

talnggung jalwalb, tugals selesali, pulalng, daln paldal alkhir bulaln terimal galji. 

(https://straltegimalnaljemen.net/2015/02/02/kenalpal-92-persen-kalryalwaln-indonesial-

tidalk-termotivalsi-dengaln-pekerjalalnnyal-2/). 

Melallui pernyaltalaln motivalsi dialtals, jikal disimpulkaln seoralng altalsaln perlu 

mengetalhui motif daln dalsalr motivalsi seseoralng ingin bekerjal, dengaln begitu altalsaln 

alkaln memalhalmi dallalm memberikaln dukungaln yalng tepalt paldal setialp kalryalwaln 

sehinggal alkaln timbul motivalsi dallalm diri kalryalwaln tersebut yalng malmpu 

menghalsilkaln kinerjal dengaln kuallitals tinggi. Lallu kalryalwaln alkaln lebih optimall dallalm 

bekerjal, sertal malmpu memberikaln halsil alkhir sesuali dengaln yalng didalmbalkaln 

perusalhalaln. Dalsalr motivalsi yalng terdalpalt paldal setialp kalryalwaln alkaln menciptalkaln 

kepualsaln daln dorongaln tersendiri balgi kalryalwaln menjaldi lebih produktif daln efektif 

yalng berpengalruh kepaldal halsil daln pencalpalialn kinerjal kalryalwaln tersebut. 

Motivalsi yalng balik malmpu menghalsilkaln tingkalt produktivitals kinerjal 

kalryalwaln menjaldi lebih balik daln jugal tingkalt keuntungaln perusalhalaln, dikalrenalkaln 

kinerjal kalryalwaln merupalkaln tolalk ukur yalng menjaldi saltu falktor keberhalsilaln 

perusalhalaln. Halsil penelitialn menurut Poltalk Sinalmbelal (2018:480) mengaltalkaln balhwal 

kinerjal, aldallalh kemalmpualn seseoralng dallalm melalkukaln sualtu kealhlialn altalu 

kemalmpualn tertentu yalng merujuk paldal sebualh pencalpalialn tujualn kalryalwaln altals 

pekerjalaln yalng telalh diberikaln. 

Penelitialn ini dilalkukaln di PD Palsalr Jalyal yalng merupalkaln perusalhalaln daleralh 

milik Pemdal DKI Jalkalrtal yalng tugals pokonyal memberikaln pelalyalnaln publik di bidalng 

pengelolalaln kalwalsaln palsalr, membinal penjuall palsalr, mendukung menjalgal stalbilitals 

halrgal daln mendistribusi balralng daln jalsal secalral pralktis. Pertalmal kalli didirikaln 

https://strategimanajemen.net/2015/02/02/kenapa-92-persen-karyawan-indonesia-tidak-termotivasi-dengan-pekerjaannya-2/
https://strategimanajemen.net/2015/02/02/kenapa-92-persen-karyawan-indonesia-tidak-termotivasi-dengan-pekerjaannya-2/
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berdalsalrkaln Keputusaln Gubernur Kepallal Daleralh Khusus Ibukotal Jalkalrtal No. 

lb.3/2/15/66 paldal talnggall 24 Desember 1966, seiring dengaln perkembalngaln zalmaln 

malkal kebijalkaln selallu diperbalhalrui daln disesualikaln setialp talhunnyal. Oleh sebalb itu, 

peralturaln diumumkaln daln disalhkaln kemballi berdalsalrkaln dengaln Peralturaln Daleralh 

DKI Jalkalrtal No. 12 Talhun 1999 tentalng Perusalhalaln Daleralh (PD) Palsalr Jalyal Provinsi 

DKI Jalkalrtal, yalng telalh diumumkaln dallalm lembalraln Daleralh Provinsi DKI Jalkalrtal  

No. 35 Talhun 1999. (http://palsalrjalyal.co.id/albout/detalil/Sejalralh-Singkalt-Perusalhalaln). 

Tentu perusalhalaln milik Pemdal DKI Jalkalrtal yalng bergeralk dallalm mengelolal kalwalsaln 

palsalr memerlukaln Sumber Dalyal Malnusial dengaln memiliki potensi tinggi daln 

bertalnggung jalwalb salalt mengembaln setialp jobdesc. 

PD Pasar Jaya merupakan perusahaan pemerintah provinsi DKI Jakarta, seluruh 

biaya pembangunan serta perawatan Gedung PD Pasar Jaya yang di DKI Jakarta 

ditanggung oleh dana daerah yaitu Provinsi DKI Jakarta. Oleh sebab itu, seharusnya 

kantor pengelolaan PD Pasar Jaya pada setiap unit areanya pemerintah harus 

menciptakan lingkungan kerja yang mamapu menunjang kinerja karyawan melalui 

fasilitas yang tersedia secara lengkap. Sehingga seluruh karyawan diharapkan mampu 

mengelola setiap unit pasar di DKI Jakarta agar lebih maju, dengan begitu akan 

berdampak terhadapa pendapatan perekonomian DKI Jakarta semakin meningkat. 

Berikut adalah perkembangan jumlah pasar yang dikelola dan potensi PD Pasar Jaya di 

DKI Jakarta Tahun 2020. 

 

 

 

 

http://pasarjaya.co.id/about/detail/Sejarah-Singkat-Perusahaan
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Tabel 1.1 

Tingkat Pertumbuhan Jumlah Pasar yang Dikelola dan Potensi PD Pasar Jaya 

di Provinsi DKI Jakarta (Unit), 2020. 

 

Sumber: bps.go.id 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa jumlah PD Pasar Jaya dengan potensi pasar 

yang maju sejumlah 17 pasar di DKI Jakarta, khususnya PD Pasar Jaya yang berada di 

daerah Jakarta Selatan terdapat sejumlah 6 pasar yang mengalami kemajuan. Lalu, jumlah 

PD Pasar Jaya dengan potensi sedang bertumbuh sejumlah 29 pasar, pasar yang sedang 

bertumbuh lebih banyak berada di daerah Jakarta Timur sejumlah 9 pasar. Selain itu, 

jumlah pengolahan PD Pasar Jaya dengan potensi bekembang sejumlah 105 dan berada 

di daerah Jakarta Pusat dengan memiliki jumlah pasar paling banyak sejumlah 37 pasar. 

Berdasarkan hasil pra observasi sebelumnya melalui wawancara bersama dengan 

Manager Bagian HRD dan Pengembangan Usaha, ditemukan permasalahan terkait 

dengan keadaan lingkungan kerja yaitu terdapat fasilitas yang belum memadai secara 

maksimal dalam menunjang pekerjaan karyawan agar lebih aman dan nyaman. 

 

Kota Administrasi/ Jumlah/

Municipality Maju/Advance  Tumbuh/ Expand Berkembang/Developing Total

(1) (2) (3) (4) (6)

Jakarta Selatan 6 4 17 27

Jakarta Timur 4 9 21 34

Jakarta Pusat 3 6 37 46

Jakarta Barat 4 5 10 19

Jakarta Utara 0 5 20 25

Jumlah/Total 17 29 105 151

Potensi Pasar/Market Potency
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Dual jenis lingkungaln kerjal menurut Aldlinal (2019: 7) yalitu: lingkungaln kerjal secalral fisik 

terkalit paldal taltal rualng kerjal, calhalyal dallalm rualngaln bekerjal, suhu daln kelembalpaln 

udalral, sualral yalng tidalk menggalnggu konsentralsi kerjal, sertal kealmalnaln kerjal. Kedual, 

lingkungaln kerjal non fisik yalng berhubungaln paldal psikis yalng tidalk dalpalt ditalngkalp 

dengaln palncal inderal sallalh saltunyal, yalitu hubungaln kerjal alntalral altalsaln dengaln balwalhaln, 

malupun hubungaln sesalmal rekaln kerjal. Oleh sebab itu, lingkungan kerja termasuk 

gambaran perusahaan dalam menciptakan karyawan sedemikian rupa agar dapat 

menghasilkan kinerja yang tinggi sehingga meningkatkan keuntungan perusahaan. 

Berikut hasil observasi yang terkait dengan kondisi lingkungan kerja pada PD Pasar Jaya 

di Sunter, Jakarta Utara. 

Tabel 1.2 

Kondisi Lingkungan Kerja PD Pasar Jaya di Sunter. 

No Keterangan Permasalahan Yang Terjadi 

1.  Tata letak ruang kerja Tata letak (Layout) tidak tersusun rapi 

semua bagian dijadikan satu ruangan dan 

tidak adanya yang membatasi bagian satu 

dengan yang lainnya. 

2.  warna cat ruangan Terdapat beberapa ruangan catnya sudah 

mulai kusam, terkelupas, dan ada coretan 

di dinding sehingga perlu melakukan 

pengecatan ulang. 

3.  Ruang gerak Luas setiap ruangan terlau sempit 

sehingga sulitnya karyawan dalam 

bergerak lebih leluasa dan nyaman. 

4.  Tingkat kebisingan baik 

suara manusia, bunyi 

peralatan, dan kendaraan 

Terdengar penjual dengan calon pembeli 

pada saat proses jual-beli, dan juga 

terdengar suara kendaraan. 
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Sumber : Ditemukan pada saat observasi ke lapangan. 

Berdasarkan tabel 1.1 disimpulkan bahwa tata letak (layout) ruangan kerja belum 

tersusun dengan rapi seharusnya ruang kerja ada pembatas atau keterangan yang 

menandakan antar bagian satu dengan lainnya, selain itu permasalahan lainnya adalah 

kurangnya pencahayaan yang masuk pada ruang kerja membuat mata menjadi lelah dan 

mengakibatkan kerusahakan mata, apabila pintu kantor terbuka lama akan tercium udara 

yang kurang sedap melalui bau ikan dan daging-daging yang dijual, selain bau juga 

terdengar kebisingan atas suara dari ramainya penjualan bahan makanan dan minuman 

yang sedang bertemu calon pembeli pada proses tawar-menawar harga sehingga 

mengganggu karyawan supaya lebih fokus.  

Permasalahan berikutnya yang terjadi secara non fisik pada perusahaan ini 

adalah beberapa karyawan yang tidak menegur sapa pada saat bertemu di kantor, seolah-

olah terjadi hubungan yang tidak baik diantara pegawai satu dengan lainnya. 

Permasalahan-permasalahan tersebut mengakibatkan penurunan motivasi dan hasrat 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu bahwa kepuasan kerja merupakan variabel mediasi yang dipengaruhi melalui 

lingkungan kerja yang berpengaruh positif pada motivasi, selain itu lingkungan kerja 

5.  Sirkulasi udara dan jendela Ventilasi yang kurang memadai dan 

jendela yang terlalu kecil sehingga sulit 

masuknya sinar matahir ke dalam. 

6.  Kebersihan Lingkungan dalam kantor yang kurang 

bersih dan kurang tersusun rapi. 
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berpengaruh positif terhadap kinerja, serta motivasi kerja  berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada PT BNI LIFEINSURANCE, Jakarta (Corry Yohana, 2017). 

Selain lingkungan kerja ditemukan pula hal lain yang memengaruhi kinerja 

karyawan PD Pasar Jaya melalui pemantauan dari sistem dan hasil dari interview dengan 

pihak internal perusahaan terkait penurunan kinerja karyawan adalah ketidaktepatan dalam 

penyelesaian tugas, ketidaktepatan jam masuk kerja karyawan, dan kurangnya kerja sama 

antar karyawan PD Pasar Jaya yang pada akhirnya berdampak pada kualitas penyelesaian 

tugas-tugas. 

‘Berdasarkan latar belakang di atas dan observasi langsung ke lapangan peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul’“PENGARUH LINGKUNGAN 

KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA’ 

PD PASAR JAYA DI SUNTER, JAKARTA UTARA”.’ 
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B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan penjelasan latar belakang masalah yang ada di atas maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pengaruh lingkungkan kerja terhadap kinerja karyawan pada PD Pasar Jaya di sunter, 

Jakarta Utara. 

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PD Pasar Jaya di Sunter, Jakarta 

Utara. 

 

C. Batasan Masalah 

Melalui pemaparan pada identifikasi masalah diatas dan agar penelitian dapat lebih efektif, 

efisien waktu, fokus, serta tepat sasaran pada saat melakukan penelitian maka peneliti 

membatasi variabel penelitian ini menjadi berikut: 

1. Lingkungan kerja karyawan pada PD Pasar Jaya di Sunter, Jakarta Utara. 

2. Motivasi kerja karyawan pada PD Pasar Jaya di Sunter, Jakarta Utara. 

3. Kinerja seluruh karyawan pada PD Pasar Jaya di Sunter, Jakarta Utara. 

 

D. Batasan Penelitian 

Dikarenakan terbatasnya waktu serta agar dapat lebih terfokuskan maka peneliti 

memberikan batasan penelitian sebagai berikut : 

1. Objek penelitian ini adalah Kantor Pengelola PD Pasar Jaya di Sunter,  

Jakarta Utara. 

2. Subjek penelitian adalah seluruh karyawan PD Pasar Jaya di Sunter, Jakarta Utara 
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3. Lokasi penelitian berada di Jl. Sunter Karya Utara II Kelurahan Sunter Agung 

Kecamatan Tanjung Priok. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PD Pasar Jaya di Sunter, Jakarta Utara”. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas tujuan yang hendak peneliti 

ingin capai dalam melakukan penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh dari lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PD Pasar Jaya di Sunter, Jakarta Utara? 

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PD Pasar 

Jaya di Sunter, Jakarta Utara ? 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan PD Pasar jaya di Sunter, Jakarta Utara ? 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini kiranya mampu memberikan manfaat bagi pihak – pihak yang 

berkepentingan dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Bagi Akademis atau Institusi Pendidikan 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi dan landasan penelitian terhadap 

siapapun yang ingin melakukan penelitian dengan judul dan objek yang serupa di masa 
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yang akan datang. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini kiranya dapat memberikan manfaat dan solusi yang baik sebagai bahan 

masukan perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, selain itu untuk 

mengetahui tingkat motivasi kerja seluruh karyawan yang terdapat di dalamnya. Dengan 

demikian dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, sejahtera, serta memiliki 

hubungan kekeluargaan yang baik terhadap seluruh atasan dan karyawan yang terdapat 

pada PD Pasar Jaya di Sunter. 

3. Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini bermanfaat dalam menambah pengetahuan penulis dalam 

memahami konsep-konsep terkait lingkungan kerja, motivasi, serta sumber daya manusia 

dalam sebuah perusahaan. Dijadikan sarana sebagai upaya pengaplikasian teori – teori yang 

telah didapatkan selama perkuliahan dengan meninjau secara langsung keadaan faktanya di 

lapangan secara langsung. 

 


